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1. PENDAHULUAN

Fenomena meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan telah mendorong perubahan
pola konsumsi pangan dalam beberapa dekade terakhir. Konsumen tidak lagi hanya
mempertimbangkan rasa dan harga produk, tetapi juga memperhatikan kandungan nutrisi, dampak
kesehatan jangka panjang, serta keamanan pangan dari produk yang mereka konsumsi (Indrayani,
Damayanti, et al., 2025). Pergeseran ini terutama terlihat pada produk yang berkaitan dengan
konsumsi gula dan pemanis, mengingat tingginya angka penyakit metabolik seperti diabetes,
obesitas, dan gangguan kardiovaskular yang sering dikaitkan dengan konsumsi gula berlebih. Dalam
konteks tersebut, berbagai alternatif pemanis rendah kalori maupun tanpa kalori mulai mendapatkan
perhatian dari konsumen sebagai solusi untuk mengurangi asupan gula tanpa harus mengorbankan
rasa manis dalam makanan dan minuman. Kajian mengenai pemanis rendah kalori menunjukkan
bahwa konsumen semakin mempertimbangkan faktor kesehatan, keamanan, serta panduan diet
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ketika memilih jenis pemanis yang akan digunakan dalam konsumsi sehari-hari (Semnani-azad et
al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam memilih produk pangan tidak dapat
dilepaskan dari faktor kesehatan dan persepsi terhadap manfaat nutrisi suatu produk. Dengan
demikian, kajian mengenai perilaku konsumen terhadap pemanis alami seperti stevia menjadi
penting untuk memahami bagaimana faktor kesehatan, persepsi manfaat, dan informasi produk
mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian terkait konsumsi gula dan pemanis juga
menunjukkan bahwa perubahan pola konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh kebiasaan diet,
preferensi rasa, serta kesadaran akan risiko kesehatan yang terkait dengan konsumsi gula berlebih
(Cynthia Dewi et al., 2025). Oleh karena itu, analisis perilaku konsumen terhadap produk pemanis
alami tidak hanya relevan dalam konteks kesehatan masyarakat, tetapi juga penting bagi
pengembangan strategi pemasaran produk pangan sehat.

Perilaku konsumen dalam memilih produk pangan sehat pada dasarnya merupakan proses
kompleks yang melibatkan berbagai faktor psikologis, sosial, dan ekonomi (Asy’Ary et al., 2025)
Konsumen melalui serangkaian tahapan mulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, hingga evaluasi pasca pembelian. Dalam konteks produk
pemanis alami, proses tersebut sering kali dipengaruhi oleh persepsi konsumen terhadap manfaat
kesehatan, tingkat keamanan produk, serta preferensi rasa yang diharapkan dari produk tersebut.
Penelitian mengenai preferensi konsumen terhadap pemanis alternatif menunjukkan bahwa
konsumen cenderung mempertimbangkan atribut produk seperti kandungan kalori, manfaat
kesehatan, serta tingkat kemanisan sebelum memutuskan untuk membeli produk pemanis tertentu
(Ju et al., 2022). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap atribut
produk memainkan peran penting dalam menentukan pilihan konsumen terhadap pemanis alami
dibandingkan dengan pemanis buatan. Selain itu, preferensi terhadap produk pangan sehat juga
sering kali dipengaruhi oleh faktor demografis seperti usia, tingkat pendidikan, serta gaya hidup yang
berkaitan dengan Kesehatan (Amalia et al., 2024). Konsumen yang memiliki kesadaran kesehatan
tinggi cenderung lebih selektif dalam memilih produk yang mereka konsumsi dan lebih terbuka
terhadap inovasi produk pangan yang dianggap lebih sehat (Pertanian, 2025). Oleh karena itu,
pemahaman mengenai proses keputusan pembelian konsumen menjadi dasar penting dalam
merumuskan strategi pemasaran yang efektif bagi produk pemanis alami seperti stevia cair (Deliyarti
et al., 2024).

Selain faktor kesehatan, persepsi konsumen terhadap klaim produk juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk pangan. Dalam pemasaran produk pangan sehat,
berbagai klaim seperti “sugar-free”, “low-calorie”, atau “natural sweetener” sering digunakan untuk
menarik perhatian konsumen yang peduli terhadap Kesehatan (Bintan, 2025). Namun demikian,
penelitian menunjukkan bahwa klaim tersebut tidak selalu berdampak positif terhadap persepsi
konsumen. Dalam beberapa kasus, klaim bebas gula justru dapat menimbulkan persepsi bahwa
produk tersebut kurang manis atau kurang lezat dibandingkan dengan produk yang mengandung
gula biasa, sehingga dapat menurunkan kesediaan konsumen untuk membayar produk tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap atribut produk tidak hanya dipengaruhi oleh
informasi kesehatan yang diberikan, tetapi juga oleh ekspektasi sensorik yang dimiliki konsumen
terhadap rasa dan kualitas produk. Dengan kata lain, konsumen tidak hanya mempertimbangkan
aspek kesehatan, tetapi juga mempertimbangkan pengalaman konsumsi yang diharapkan dari suatu
produk. Oleh karena itu, strategi pemasaran produk pemanis alami perlu memperhatikan
keseimbangan antara penyampaian informasi kesehatan dan komunikasi mengenai kualitas rasa
produk agar dapat meningkatkan minat beli konsumen.

Selain persepsi terhadap klaim kesehatan, faktor psikologis dan sosial juga memainkan
peran penting dalam membentuk preferensi konsumen terhadap produk pangan sehat. Konsumen
yang memiliki tingkat kesadaran kesehatan tinggi biasanya lebih aktif mencari informasi mengenai
produk yang mereka konsumsi, termasuk informasi mengenai kandungan nutrisi, manfaat
kesehatan, serta potensi risiko dari suatu produk (Sari et al., 2024). Penelitian mengenai pengaruh
klaim terkait gula pada produk pangan menunjukkan bahwa klaim kesehatan dapat mempengaruhi
persepsi konsumen terhadap tingkat kesehatan, nilai kalori, dan ekspektasi rasa suatu produk
(Rembulan, 2019). Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap produk
pangan tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik produk itu sendiri, tetapi juga oleh cara informasi
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produk disampaikan kepada konsumen. Dengan demikian, komunikasi pemasaran yang efektif
menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap produk pemanis alami.
Dalam konteks ini, pemahaman mengenai bagaimana konsumen memaknai informasi produk dan
bagaimana informasi tersebut mempengaruhi keputusan pembelian menjadi sangat penting bagi
pelaku usaha yang memasarkan produk pangan sehat.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara
konsumen memperoleh informasi dan melakukan pembelian produk. Saat ini, marketplace dan
media sosial telah menjadi salah satu saluran utama dalam pemasaran produk pangan, termasuk
produk yang diproduksi oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)(Choiriyah & Permatasari,
2024) . Melalui platform digital, konsumen dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi
mengenai produk, membandingkan harga, membaca ulasan konsumen lain, serta melakukan
transaksi secara langsung tanpa harus datang ke toko fisik. Kondisi ini menciptakan peluang baru
bagi pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk
mereka. Dalam konteks pemasaran digital, electronic word of mouth (eWOM) menjadi salah satu
faktor yang sangat berpengaruh dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu
produk(Febrianti & Ahmadi, 2024). Ulasan positif dari konsumen lain dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk, sedangkan ulasan negatif dapat menurunkan minat beli
konsumen. Oleh karena itu, strategi pemasaran digital yang efektif harus mampu memanfaatkan
berbagai fitur yang tersedia pada platform digital untuk membangun citra positif produk dan
meningkatkan kepercayaan konsumen (Indrayani et al., 2026).

Produk stevia cair sebagai pemanis alami merupakan salah satu inovasi produk pangan
yang memiliki potensi besar dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang ingin mengurangi
konsumsi gula (Syukri et al., 2025). Stevia dikenal sebagai pemanis alami yang berasal dari tanaman
Stevia rebaudiana yang memiliki tingkat kemanisan lebih tinggi dibandingkan gula namun dengan
kandungan kalori yang sangat rendah. Karakteristik tersebut menjadikan stevia sebagai alternatif
pemanis yang banyak digunakan oleh konsumen yang menjalani diet rendah gula atau yang memiliki
kondisi kesehatan tertentu seperti Diabetes (Chem, 2025). Namun demikian, meskipun memiliki
berbagai keunggulan dari sisi kesehatan, tingkat adopsi produk stevia di kalangan konsumen masih
relatif terbatas dibandingkan dengan pemanis konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk pemanis alami,
termasuk tingkat pengetahuan.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei untuk
menganalisis perilaku konsumen terhadap produk stevia cair sebagai pemanis alami serta
implikasinya terhadap strategi pemasaran digital UMKM. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara sistematis melalui
pengumpulan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik. Fokus penelitian diarahkan pada
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk pemanis alami,
khususnya stevia cair, yang dipasarkan melalui platform digital seperti marketplace dan media sosial.
Desain survei digunakan karena memungkinkan peneliti memperoleh data langsung dari responden
yang merupakan konsumen produk stevia cair, sehingga dapat menggambarkan pola perilaku
konsumen secara empiris. Penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan deskriptif dan analitik untuk
mengidentifikasi karakteristik konsumen, persepsi terhadap manfaat kesehatan produk, serta
pengaruh pemasaran digital terhadap keputusan pembelian. Dalam konteks konsumsi pangan
sehat, perilaku konsumen sering kali dipengaruhi oleh persepsi terhadap manfaat kesehatan, nilai
nutrisi, serta preferensi rasa yang diharapkan dari produk tersebut (Asy’Ary et al., 2025). Oleh karena
itu, desain penelitian ini difokuskan pada pengukuran persepsi konsumen terhadap atribut produk
stevia cair serta faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli mereka. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara persepsi kesehatan, informasi produk, dan strategi
pemasaran digital terhadap perilaku pembelian konsumen (Indrayani, Ghofar, et al., 2025).

Lokasi penelitian dilakukan pada usaha pengolahan stevia cair yang dikelola oleh kelompok
petani dan UMKM di Desa Ciputri, Kabupaten Cianjur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
keberadaan usaha pengolahan stevia yang memanfaatkan bahan baku lokal serta memasarkan
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produknya melalui platform digital seperti marketplace dan media sosial. Subjek penelitian adalah
konsumen yang pernah membeli atau memiliki minat untuk membeli produk stevia cair yang
dipasarkan oleh pelaku UMKM tersebut. Populasi penelitian mencakup seluruh konsumen yang
teridentifikasi dalam database penjualan online maupun yang berinteraksi dengan akun media sosial
usaha tersebut. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria responden
dalam penelitian ini meliputi konsumen yang pernah membeli produk stevia cair melalui platform
digital atau yang memiliki pengetahuan mengenai produk pemanis alami tersebut. Teknik purposive
sampling dipilih karena penelitian ini membutuhkan responden yang memiliki pengalaman atau
pemahaman mengenai produk yang diteliti, sehingga data yang diperoleh lebih relevan dengan
tujuan penelitian. Karakteristik responden yang dikumpulkan meliputi usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, serta alasan utama menggunakan produk pemanis alami. Variabel-variabel
tersebut penting untuk memahami bagaimana faktor demografis dan gaya hidup mempengaruhi
preferensi konsumen terhadap produk pemanis alami (Indrayani et al., n.d.).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan
indikator perilaku konsumen dan persepsi terhadap produk pangan sehat. Kuesioner dirancang
dalam bentuk pertanyaan tertutup menggunakan skala pengukuran Likert lima tingkat untuk
mengukur tingkat persetujuan responden terhadap berbagai pernyataan yang berkaitan dengan
persepsi manfaat kesehatan, preferensi rasa, kepercayaan terhadap produk, serta pengaruh
pemasaran digital terhadap keputusan pembelian. Indikator persepsi kesehatan mencakup
pandangan responden mengenai manfaat stevia sebagai pemanis rendah kalori serta hubungannya
dengan gaya hidup sehat. Indikator persepsi produk mencakup penilaian terhadap rasa, kualitas,
keamanan, serta kealamian produk stevia cair. Selain itu, kuesioner juga memuat indikator yang
berkaitan dengan pengaruh informasi pemasaran digital seperti promosi online, ulasan konsumen,
serta rekomendasi pada media sosial terhadap minat beli responden. Penggunaan kuesioner
sebagai instrumen penelitian memungkinkan peneliti memperoleh data secara sistematis mengenai
preferensi konsumen terhadap atribut produk pemanis alami, yang diketahui memainkan peran
penting dalam menentukan keputusan pembelian (Jirkenbeck et al., 2022). Sebelum digunakan
dalam pengumpulan data, kuesioner terlebih dahulu diuji melalui uji coba terbatas untuk memastikan
kejelasan pertanyaan serta kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
sistematis.

Prosedur Pengumpulan Data Penelitian Stevia Cair

Observasi Pengumpulan Penyebaran Wawancara
Awal Data Kuesioner dengan
Sekunder Pelaku
Usaha

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk
stevia cair. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta
distribusi jawaban responden terhadap setiap indikator dalam kuesioner penelitian. Analisis ini
memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan konsumen terhadap manfaat kesehatan
produk, persepsi terhadap rasa dan kualitas produk, serta pengaruh informasi pemasaran digital
terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya, analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan
antara variabel independen seperti persepsi kesehatan, persepsi produk, dan pengaruh pemasaran
digital terhadap variabel dependen yaitu minat beli konsumen. Analisis ini memungkinkan peneliti
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untuk mengetahui sejauh mana masing-masing faktor mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen terhadap produk pemanis alami. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi
terhadap klaim kesehatan dan atribut produk dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
tingkat kesehatan, nilai kalori, dan kualitas rasa suatu produk pangan (Prada et al., 2021; Panidi,
2025). Oleh karena itu, penggunaan analisis regresi dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara persepsi konsumen,
informasi pemasaran digital, dan minat beli terhadap produk stevia cair. Hasil analisis tersebut
kemudian digunakan sebagai dasar dalam merumuskan strategi pemasaran digital yang lebih efektif
bagi pelaku UMKM yang memasarkan produk pemanis alami.

konsumen mengenai manfaat produk, persepsi terhadap rasa, serta tingkat kepercayaan
terhadap keamanan produk. Dalam konteks ini, pemahaman mengenai perilaku konsumen menjadi
kunci penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen
terhadap produk stevia cair.

Penelitian mengenai konsumsi gula dan pemanis menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi
masyarakat masih sangat dipengaruhi oleh preferensi rasa serta kebiasaan diet yang telah terbentuk
dalam jangka waktu lama (Pielak et al., 2019). Kondisi ini menyebabkan konsumen sering kali tetap
memilih produk yang mengandung gula meskipun mereka mengetahui risiko kesehatan yang terkait
dengan konsumsi gula berlebih. Oleh karena itu, perubahan perilaku konsumen menuju konsumsi
pemanis alami tidak hanya bergantung pada ketersediaan produk, tetapi juga pada tingkat
kesadaran konsumen terhadap manfaat kesehatan produk tersebut. Selain itu, faktor harga dan
aksesibilitas produk juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Dalam konteks
pemasaran digital, strategi komunikasi yang efektif dapat membantu meningkatkan pengetahuan
konsumen mengenai manfaat produk serta membangun persepsi positif terhadap produk pemanis
alami. Dengan demikian, integrasi antara pemahaman perilaku konsumen dan strategi pemasaran
digital menjadi penting dalam upaya meningkatkan adopsi produk stevia cair di pasar.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas mengenai preferensi konsumen terhadap
pemanis alternatif dan pengaruh klaim kesehatan terhadap persepsi produk, masih terdapat
kesenjangan penelitian yang berkaitan dengan analisis perilaku konsumen terhadap produk stevia
cair yang dipasarkan melalui platform digital oleh UMKM. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus pada persepsi konsumen terhadap pemanis alternatif secara umum atau pada
pengaruh klaim kesehatan terhadap preferensi konsumen terhadap produk pangan tertentu (Prada
et al., 2021; Panidi, 2025). Selain itu, penelitian mengenai preferensi konsumen terhadap pemanis
alternatif juga lebih banyak dilakukan pada konteks pasar di negara maju dan belum banyak
mengkaji perilaku konsumen pada produk pemanis alami yang diproduksi oleh UMKM di daerah
pedesaan (Jirkenbeck et al., 2022). Di sisi lain, kajian mengenai panduan diet dan pertimbangan
kesehatan dalam memilih pemanis juga masih lebih banyak berfokus pada aspek nutrisi dan
kesehatan, bukan pada aspek perilaku konsumen dan strategi pemasaran produk (Sievenpiper et
al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengintegrasikan
analisis perilaku konsumen dengan konteks pemasaran digital pada produk stevia cair yang
diproduksi oleh UMKM berbasis pertanian.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumen
terhadap produk stevia cair sebagai pemanis alami serta merumuskan strategi pemasaran digital
yang efektif untuk meningkatkan minat beli konsumen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam pengembangan kajian perilaku konsumen pada produk pangan sehat,
khususnya yang berkaitan dengan pemanis alami, serta memberikan kontribusi praktis bagi pelaku
UMKM dalam merancang strategi pemasaran digital yang lebih efektif. Dengan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk stevia cair, pelaku usaha dapat
merancang strategi komunikasi pemasaran yang lebih tepat sasaran dan mampu meningkatkan
penerimaan produk di pasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi pengambil kebijakan dalam mendukung pengembangan produk pangan sehat berbasis sumber
daya lokal. Berdasarkan tujuan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana
perilaku konsumen mempengaruhi minat beli terhadap produk stevia cair sebagai pemanis alami
serta bagaimana implikasinya terhadap strategi pemasaran digital UMKM.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada usaha pengolahan stevia cair yang dikelola oleh kelompok petani dan
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Ciputri, Kabupaten Cianjur. Usaha ini
memproduksi pemanis alami berbahan dasar daun stevia yang diolah menjadi produk cair untuk
digunakan sebagai pengganti gula pada minuman maupun makanan. Produk stevia cair dipasarkan
melalui berbagai saluran digital, terutama marketplace dan media sosial, sehingga sebagian besar
konsumen yang terlibat dalam penelitian ini merupakan pengguna aktif platform digital. Berdasarkan
data dokumentasi penjualan yang diperoleh dari pelaku usaha, produk stevia cair dijual dalam
beberapa ukuran botol dengan kisaran harga antara Rp50.000 hingga Rp120.000 per botol
tergantung pada volume produk. Penelitian ini melibatkan 120 responden konsumen yang pernah
membeli atau memiliki minat membeli produk stevia cair melalui platform digital. Responden dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu pernah berinteraksi dengan akun marketplace atau media sosial
usaha tersebut serta memiliki pengetahuan mengenai produk pemanis alami. Data penelitian
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen serta dokumentasi penjualan produk
yang dimiliki oleh pelaku usaha. Selain itu, wawancara singkat juga dilakukan dengan beberapa
konsumen dan pelaku usaha untuk memperoleh informasi tambahan mengenai pengalaman mereka
dalam menggunakan atau memasarkan produk stevia cair.

Informan dalam penelitian ini memiliki latar belakang yang beragam dari segi usia, jenis
kelamin, dan pekerjaan. Mayoritas responden berusia 25-45 tahun, yaitu kelompok usia produktif
yang cenderung memiliki kesadaran tinggi terhadap kesehatan. Sebagian besar responden adalah
perempuan yang berperan dalam mengatur konsumsi rumah tangga, sedangkan laki-laki
menggunakan stevia cair untuk kebutuhan pribadi seperti diet atau menjaga kadar gula darah.
Pekerjaan responden bervariasi, mulai dari karyawan swasta, wiraswasta, ibu rumah tangga, hingga
tenaga di bidang kesehatan dan kebugaran.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa penggunaan stevia cair umumnya didorong oleh faktor
kesehatan, seperti keinginan mengurangi konsumsi gula atau menjalani diet rendah gula. Beberapa
responden juga menggunakannya untuk menjaga kesehatan keluarga, terutama bagi yang memiliki
riwayat diabetes.

Selain itu, banyak responden mengetahui produk stevia cair melalui media sosial,
marketplace, atau rekomendasi orang lain. Ulasan konsumen di platform digital terbukti
memengaruhi keputusan pembelian, sementara promosi di media sosial membantu meningkatkan
kesadaran terhadap produk. Hal ini menunjukkan bahwa kanal digital memiliki peran penting dalam
mengenalkan dan mendorong minat beli terhadap produk stevia cair.

Data penjualan yang diperoleh dari dokumentasi pelaku usaha menunjukkan bahwa
penjualan produk stevia cair mengalami fluktuasi selama periode pengamatan. Penjualan tertinggi
biasanya terjadi pada periode tertentu ketika pelaku usaha melakukan promosi melalui media sosial
atau ketika terdapat kampanye gaya hidup sehat yang sedang populer di kalangan masyarakat.
Berdasarkan catatan penjualan yang diberikan oleh pelaku usaha, rata-rata penjualan produk stevia
cair berkisar antara 70 hingga 110 botol per bulan. Variasi ukuran produk yang dijual meliputi botol
kecil, botol sedang, dan botol besar yang masing-masing memiliki harga berbeda sesuai dengan
volume produk. Tabel berikut menunjukkan ringkasan data penjualan produk stevia cair selama
periode pengamatan.

Tabel 1. Data Penjualan Produk Stevia Cair

Bulan Jumlah Penjualan Harga Rata-rata
Januari 72 55.000
February 80 60.000
Maret 95 60.000
April 102 65.000
Mei 88 65.000
Juni 110 70.000

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa penjualan tertinggi terjadi pada bulan Juni dengan total
penjualan mencapai 110 botol, sedangkan penjualan terendah terjadi pada bulan Januari dengan
total penjualan 72 botol. Pelaku usaha menjelaskan dalam wawancara bahwa peningkatan
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penjualan pada bulan tertentu biasanya berkaitan dengan aktivitas promosi yang dilakukan melalui
media sosial. Menyatakan bahwa “ketika kami membuat promosi di media sosial atau memberikan
diskon kecil di marketplace, biasanya penjualan langsung meningkat dalam beberapa hari.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pemasaran digital memiliki pengaruh terhadap
jumlah penjualan produk stevia cair.

Kuesioner kepada 120 responden mengukur persepsi kesehatan, kualitas produk, dan
pengaruh pemasaran digital terhadap minat beli. Hasil deskriptif menunjukkan mayoritas responden
memiliki persepsi positif terhadap stevia cair. Sebanyak 78% setuju bahwa stevia lebih sehat
dibanding gula, dan 72% tertarik karena rendah kalori. Salah satu responden menyatakan memilih
stevia untuk mengurangi asupan kalori tanpa kehilangan rasa manis.

Sebanyak 65% responden mengetahui produk melalui media sosial atau marketplace,
menunjukkan pentingnya platform digital dalam penyebaran informasi. Selain itu, 68% responden
mengaku ulasan konsumen lain memengaruhi keputusan mereka untuk mencoba produk.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi kesehatan, kualitas produk, dan
pemasaran digital sama-sama berpengaruh terhadap minat beli, meskipun tingkat pengaruhnya
berbeda.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Ditunjukkan

Variabel Koefisien Regresi Nilai Signifikansi
Persepsi kesehatan 0.42 0.001
Persepsi kualitas produk 0.35 0.003
Pemasaran digital 0.29 0.010

Berdasarkan tabel tersebut, variabel persepsi kesehatan memiliki koefisien regresi terbesar yaitu
0,42, yang menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap manfaat kesehatan produk memiliki
pengaruh paling kuat terhadap minat beli. Variabel persepsi kualitas produk juga menunjukkan
pengaruh yang cukup signifikan dengan koefisien regresi 0,35, sedangkan variabel pemasaran
digital memiliki koefisien regresi 0,29. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor kesehatan menjadi
pertimbangan utama konsumen dalam memilih produk stevia cair, diikuti oleh persepsi terhadap
kualitas produk dan pengaruh pemasaran digital.

Responden juga memberikan komentar mengenai pengalaman menggunakan stevia cair.
Sebagian menyatakan produk ini membantu mengurangi konsumsi gula, terutama bagi penderita
diabetes. Ada juga yang menilai rasanya sedikit berbeda dari gula, namun tetap cocok digunakan
dalam minuman seperti kopi dan teh. Selain itu, beberapa responden mengetahui produk ini dari
rekomendasi teman, ulasan di marketplace, atau promosi di media sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, rekomendasi, dan informasi
digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat beli konsumen dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yaitu persepsi kesehatan, kualitas produk, dan pemasaran digital. Persepsi kesehatan menjadi faktor
paling dominan, karena konsumen semakin sadar pentingnya mengurangi konsumsi gula.

Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen melalui tahapan mulai dari kesadaran
kebutuhan, pencarian informasi, hingga evaluasi produk. Faktor kesehatan sering menjadi pemicu
utama, terutama bagi konsumen yang menjalani diet atau memiliki riwayat penyakit seperti diabetes.
Selain itu, kualitas produk seperti rasa dan keamanan juga berpengaruh. Jika rasa terlalu berbeda
dari gula, minat beli bisa menurun. Di sisi lain, pemasaran digital berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran dan kepercayaan konsumen melalui ulasan dan promosi. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa UMKM perlu fokus pada edukasi kesehatan, menjaga kualitas produk,
serta mengoptimalkan pemasaran digital. Namun, penelitian ini masih terbatas pada lokasi dan
variabel tertentu, sehingga penelitian selanjutnya perlu diperluas.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian produk stevia cair dipengaruhi oleh tiga
faktor utama, yaitu persepsi kesehatan, kualitas produk, dan pemasaran digital. Dari ketiganya,
persepsi kesehatan menjadi faktor paling dominan. Konsumen yang memiliki kesadaran tinggi
terhadap kesehatan cenderung memilih stevia sebagai alternatif pemanis yang lebih aman, terutama
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bagi yang menjalani diet rendah gula atau memiliki kondisi seperti diabetes. Selain itu, kualitas
produk juga berperan penting, terutama dari segi rasa, tingkat kemanisan, dan kemudahan
penggunaan. Produk yang mampu memberikan manfaat kesehatan sekaligus pengalaman
konsumsi yang baik akan lebih mudah diterima oleh konsumen. Pemasaran digital melalui media
sosial dan marketplace juga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kepercayaan
konsumen melalui informasi produk, ulasan, dan promosi. Secara akademik, penelitian ini
memperkuat kajian perilaku konsumen pada produk pangan sehat dengan menekankan peran
kesehatan, kualitas, dan pemasaran digital. Secara praktis, UMKM disarankan untuk meningkatkan
edukasi manfaat stevia, menjaga kualitas produk, serta mengoptimalkan strategi pemasaran digital.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada lokasi dan jumlah responden, sehingga penelitian
selanjutnya perlu dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan variabel tambahan agar hasilnya
lebih komprehensif.
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